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The Covid-19 pandemic has made major changes in the teaching and learning 
process in Indonesia. Online learning that is suddenly implemented, makes the 
teacher have to work hard to make learning that does not burden students and 
does not reduce the essence of learning itself. Various applications are used, 
one of which is google forms. This study uses a descriptive approach with the 
aim of describing the level of student interest in online learning using google 
forms. The subjects of this study were fourth grade students of SD Negeri Turi 
1 in the 2019/2020 academic year consisting of 12 male students and 15 female 
students. The data collection technique used in this study used a questionnaire. 
Based on the results of the questionnaire, it can be seen that 19 students or 
70% of students showed a very good predicate on their interest in learning in 
learning using Google Forms. As many as 8 students or 30% of students 
showed a good predicate on their interest in learning in learning using Google 
Forms. There are no students who have sufficient or less interest in learning 
using Google Forms. 




Pandemi Covid-19 menjadikan perubahan besar dalam proses belajar mengajar 
di Indonesia. Pembelajaran daring yang secara tiba-tiba dilaksanakan, 
membuat guru harus bekerja keras membuat pembelajaran yang tidak 
memberatkan siswa sekaligus tidak mengurangi esensi pembelajaran itu 
sendiri. Berbagai aplikasi di gunakan, salah satunya adalah google formulir. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan tingkat minat siswa dalam pembelajaran daring menggunakan 
google formulir. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Turi 1 tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 15 
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunankan angket. Berdasarkan hasil angket, dapat diketahui bahwa 19 
siswa atau 70% siswa menunjukkan predikat sangat baik pada minat belajarnya 
dalam pembelajaran yang menggunakan google formulir. Sebanyak 8 siswa 
atau 30% siswa menunjukkan predikat  baik pada minat belajarnya dalam 
pembelajaran yang menggunakan google formulir. Tidak ada siswa yang minat 
belajarnya cukup maupun kurang dalam pembelajaran yang menggunakan 
google formulir. 
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PENDAHULUAN  
Pelaksanaan pembelajaran formal di 
Indonesia secara umum dilaksanakan di 
sekolah dengan ruang kelas yang telah 
disediakan sehingga guru dan siswa dapat 
bertemu secara langsung atau disebut tatap 
muka. Pertemuan langsung antara guru dan 
siswa sangat dibutuhkan dalam 
pelaksanaan pembelajaan, terutama pada 
jenjang pendidikan dasar. Hal ini sesuai 
dengan Hadis&Muna (2015) bahwa 
pembelajaran secara tatap muka 
menambah interaksi antara guru dengan 
siswa. Melalui kegiatan pembelajaran 
secara langsung, guru dapat menerapkan 
metode yang bervariatif, mengamati siswa 
secara langsung, dan memberikan 
bimbingan kepada siswa dengan optimal 
sehingga mengurangi resiko kegagalan 
dalam proses konstruksi pengetahuan 
siswa. 
Pada pertengahan bulan Maret 2020 Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sleman 
memberikan instruksi kepada sekolah-
sekolah di wilayahnya untuk 
melaksanakan pembelajaran dari rumah 
sebagai upaya pencegahan penyebaran 
virus corona di wilayah Sleman. Adanya 
instruksi tersebut menghilangkan 
kemungkinan bagi guru dan siswa untuk 
melakukan pembelajaran melalui tatap 
muka. Tatanan baru dalam dunia 
pembelajaran pun muncul secara tiba-tiba, 
yang semula melalui tatap muka menjadi 
“belajar dari rumah”. Pembelajaran secara 
daring tentu saja sangat berbeda dengan 
pembelajaran tatap muka seperti biasanya. 
Riyana (2019) mengungkapkan kelebihan 
pembelajaran daring diantaranya 
keluwesan waktu dan tempat belajar. 
Tentu saja ini sangat mengatasi masalah 
jarak karena mencakup area yang sangat 
luas bahkan tidak terbatas. Selain itu, 
situasi belajar yang tidak dikelas 
memberikan suasana baru kepada siswa. 
Namun disamping itu, pembelajaran 
daring juga mempunyai kekurangan seperti 
yang dituliskan Sari (2015) seperti kurang 
fokus belajar karena rumah yang tidak 
kondusif untuk belajar. Kemudian kendala 
kuota internet juga menjadi masalah bagi 
sebagian siswa dan orang tua. Selaras 
dengan itu, Hadis&Muna (2015) juga 
mengatakan bahwa pembelajaran daring 
mengurangi interaksi antara guru dengan 
siswa. 
Salah satu sekolah dasar yang menerapkan 
“belajar dari rumah” adalah SD Negeri 
Turi 1 yang berlokasi di Turi, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Siswa kelas 
IV melakukan “belajar dari rumah” dengan 
bantuan google formulir. Guru 
memberikan soal-soal latihan melalui 
google formulir lalu membagikan 
tautannya melalui grup wali siswa. Siswa 
yang sudah siap untuk mengerjakan soal 
maka diperbolehkan segera mengerjakan 
soal-soal latihan secara mandiri. 
Cara belajar yang berbeda dari biasanya 
dapat memunculkan tanggapan yang 
berbeda-beda dari siswa. Ada siswa yang 
memberikan tanggapan google formulir 
secara cepat tetapi ada juga yang lambat 
dalam memberikan tanggapan. Ada siswa 
yang bersedia mengulangi berkali-kali 
mengerjakan soal pada google formulir 
hingga mendapat nilai yang memuaskan. 
Namun, ada juga siswa yang hanya 
mengerjakan satu kali saja tanpa 
mengulangi meskipun belum memenuhi 
nilai pada batas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Siswa tidak bisa 
diketahui minat belajarnya hanya dengan 
melihat riwayat tanggapan pada google 
formulir. 
Belajar memerlukan kesadaran dari siswa 
karena siswa adalah penentu utama dari 
ada dan tidaknya proses belajar. Raresik 
(2016) belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor ekstern dan faktor intern. Factor 
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ekstern diantaranya kurikulum, metode 
mengajar, interaksi antar siswa, alat 
pelajaran, gedung, perpustakaan, dan lain-
lain. Sedangkan faktor intern meliputi 
faktor fisik seperti kesehatan, keadaan 
tubuh dan faktor psikis seperti minat, bakat 
dan kesiapan. Slameto (2003: 57) 
memaparkan bahwa siswa yang memiliki 
minat belajar akan berusaha untuk belajar 
dengan sebaik-baiknya. Siswa yang tidak 
memiliki minat belajar akan enggan untuk 
belajar dan setelah belajar juga tidak akan 
merasakan suatu kepuasan. Oleh karena 
itu, minat belajar perlu dimiliki dalam diri 
siswa agar siswa dapat belajar dengan 
sebaik-baiknya. 
Selain mempengaruhi kesungguhan belajar 
siswa, minat belajar siswa juga dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
proses dan hasil belajar. Hal tersebut 
didukung oleh Abdul Hadis (2006: 64) 
yang menyatakan bahwa minat termasuk 
ke dalam faktor psikologis yang sangat 
berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar siswa. Selanjutnya, dinyatakan pula 
bahwa berdasarkan hasil beberapa 
penelitian, diketahui bahwa minat dan 
faktor- faktor psikologis lainnya berperan 
penting terhadap peningkatan kualitas 
proses dan hasil belajar siswa di sekolah. 
Mengacu pada pentingnya minat belajar 
seperti yang dipaparkan tersebut, perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
minat belajar siswa melalui pembelajaran 





Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan objek penelitian maupun 
hasil penelitian. Adapun pengertian 
deskriptif menurut Sugiyono (2012: 29) 
adalah metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data 
atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. Penelitian dilakukan di SD 
Negeri Turi 1 yang terletak di desa Turi, 
Donokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten 
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada 
bulan Juni – Juli 2020. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Turi 1 tahun pelajaran 2019/2020 
yang terdiri dari 12 siswa laki- laki dan 15 
siswa perempuan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunankan angket. Angket adalah 
suatu cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2006: 199). 
Berikut ini adalah kisi-kisi angket minat 
belajar siswa. 
 









Menjawab soal pada 
google formulir 
Mengulangi jawaban yang 




Menyatakan rasa senang 







sebelum menjawab soal 
pada google formulir 
Memberikan tanggapan 
pada google formulir 
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Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2011) memaparkan pedoman penilaian 
dengan menggunakan standar 10 sebagai 
berikut.  
Tabel 2. Pedoman Penilaian dalam Standar 
10 
Rentangan skor Predikat atau 
Kategori 
8,5 – 10 Sangat Baik (A) 
7,0 – 8,4 Baik (B) 
5,5 – 6,9 Cukup (C) 
4,0 – 5,4 Kurang (D) 
< 4,0 Sangat Kurang (E) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengolahan data penelitian mengenai 
minat belajar siswa terhadap pembelajaran 
daring menggunakan google formulir yang 
meliputi lima indikator disajaikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
. 
Tabel 3. Hasil Angket Minat Belajar Siswa  
No Inisial 
Siswa 














1 2 3 4 5 
1 LVA 12 12 12 12 11 59 9.8 Sangat 
baik 
2 IRW 12 9 10 12 12 55 9.2 Sangat 
baik 
3 JF 11 8 5 10 9 43 7.2 Baik 
4 RAAR 10 10 8 9 10 47 7.8 Baik 
5 RANS 12 11 12 12 12 59 9.8 Sangat 
baik 
6 MAA 11 8 10 10 11 50 8.3 Baik 
7 RCAD 12 10 9 11 10 52 8.7 Sangat 
baik 
8 ARPP 12 12 9 12 12 57 9.5 Sangat 
baik 
9 AN 12 10 9 11 9 51 8.5 Sangat 
baik 
10 SAP 12 12 10 11 9 54 9.0 Sangat 
baik 
11 JOF 12 11 8 11 8 50 8.3 Baik 
12 YAPA 9 8 7 9 9 42 7.0 Baik 
13 MNF 12 9 12 12 12 57 9.5 Sangat 
baik 
14 WTM 12 11 10 10 9 52 8.7 Sangat 
baik 
15 VZM 12 12 10 12 11 57 9.5 Sangat 
baik 
16 DDS 12 10 9 12 11 54 9.0 Sangat 
baik 
17 HGP 12 12 8 11 12 55 9.2 Sangat 
baik 
18 LINA 10 12 11 12 12 57 9.5 Sangat 
baik 
19 AVF 11 11 12 12 12 58 9.7 Sangat 
baik 
20 GAM 10 9 8 9 9 45 7.5 Baik 
21 CEK 12 11 9 10 11 53 8.8 Sangat 
baik 
22 MBA 11 6 7 10 9 43 7.2 Baik 
23 KPA 12 11 12 11 11 57 9.5 Sangat 
baik 
24 SLR 11 10 9 11 10 51 8.5 Sangat 
baik 
25 RFRD 12 12 12 12 12 60 10.0 Sangat 
baik 
26 AND 11 9 8 9 10 47 7.8 Baik 
27 DSM 12 12 9 8 10 51 8.5 Sangat 
baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut, siswa kelas IV 
SD Negeri Turi 1 tahun pelajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 12 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan dapat 
diketahui bahwa 19 siswa atau 70% siswa 
menunjukkan predikat sangat baik pada 
minat belajarnya dalam pembelajaran yang 
menggunakan google formulir. Sebanyak 8 
siswa atau 30% siswa menunjukkan 
predikat baik pada minat belajarnya dalam 
pembelajaran yang menggunakan google 
formulir. Tidak ada siswa yang minat 
belajarnya cukup maupun kurang dalam 
pembelajaran yang menggunakan google 
formulir. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa mempunyai 
minat terhadap pembelajaran daring 
melalui google formulir.  
Minat belajar siswa yaitu suatu 
kecenderungan siswa saat mengikuti 
pembelajaran yang berupa adanya rasa 
ingin tahu, perasaan senang, dan kemauan 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Upaya yang dilakukan guru untuk 
menemani siswa belajar dari rumah yaitu 
dengan menggunakan google formulir 
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supaya siswa tetap dapat berperan aktif 
meskipun seoptimal peran aktif siswa jika 
belajar dengan tatap muka. 
Isjoni (2007: 53-54) menjelaskan bahwa 
pembelajaran aktif memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
mencari jawaban atas suatu permasalahan, 
bekerjasama dengan siswa lain, atau 
membuat sesuatu sehingga siswa dapat 
merasa lebih tertantang untuk 
mengerahkan energi dan mengarahkan 
perhatian dalam pembelajaran 
dibandingkan dengan pembelajaran yang 
memberikan informasi secara langsung 
kepada siswa. Mengacu pada pernyataan 
tersebut, pembelajaran yang menggunakan 
google formulir yang mengajak siswa untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran dapat 
membangun minat belajar siswa. 
Rasa ingin tahu dapat mengawali 
kemunculan minat belajar (Ameliah, 
2016). Berdasarkan pada pernyataan 
tersebut, adanya rasa ingin tahu dalam diri 
siswa dapat menunjukkan adanya minat 
belajar. Pemberian soal-soal melalui 
google formulir dapat menumbuhkan rasa 




Minat belajar siswa kelas IV dalam 
pembelajaran yang menggunakan google 
formulir di SD Negeri Turi 1 tahun 
pelajaran 2019/2020 dapat diketahui 
predikatnya setelah siswa menyampaikan 
pendapatnya melalui lembar angket. 
Berdasarkan hasil angket, dapat diketahui 
bahwa 19 siswa atau 70% siswa 
menunjukkan predikat sangat baik pada 
minat belajarnya dalam pembelajaran yang 
menggunakan google formulir. Sebanyak 8 
siswa atau 30% siswa menunjukkan 
predikat  baik pada minat belajarnya dalam 
pembelajaran yang menggunakan google 
formulir. Tidak ada siswa yang minat 
belajarnya cukup maupun kurang dalam 
pembelajaran yang menggunakan google 
formulir. 
Saran untuk peneliti lain diantaranya agar 
meneliti minat belajar daring siswa 
menggunakan platform selain google 
formulir. Selain itu, perlu diteliti lebih 
lanjut tentang keefektifan penggunaan 
google formulir sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran daring.  
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